BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Keragaman pekingan gaya Yogyakarta sangat terpengaruh pada pemeking,
penggarap gending, ivent, locus, dan kesepakatan bersama (kelompok seni).
Pekingan gaya Yogyakarta merupakan sajian yang meneruskan, mengembangkan,
dan melestarikan tradisi dengan tidak meninggalkan, menghilangkan, maupun
melupakan akar tradisi yang sudah ada. Pekingan gaya Yogyakarta yang perlu
diperhatikan adalah™ pedoman dasarnya, karena bilamana sudah mengetahui
bahkan menguasai pasti akan. /lebih mudah di ‘dalam menggarap maupun
menyajikan pekingan. Pedoman dasar' pekingan gaya Yogyakarta yaitu: fungsi
peking, teknik tabuhan peking, penyesuaian bentuk-susunan balungan gending
berdasarkan teknik'tabuhan ricikan balungan, dan penyesuaian irama Il atau
dados, irama Il atau wiled, dan irama IV atau rangkep.

Fungsi peking ada tiga, yaitu: pamangku wirama, penggarap balungan
gending, dan sebagai identitas seni karawitan gaya Yogyakarta. Teknik tabuhan
peking ada tujuh, yaitu: nikeli ndhisiki nitir lamba, nitir rangkep, lugu lamba,
lugu rangkep, nglagu lamba, nglagu rangkep, dan miraga. Penyesuaian bentuk
susunan balungan gending berdasarkan teknik tabuhan ricikan balungan ada
delapan bentuk, yaitu: lamba atau nibani, mlaku atau mlampah, ngracik, ngencot,

mengkal, nyarug atau nyampar, minjal, dan pancer. Penyesuaian irama di dalam
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seni karawitan gaya Yogyakarta pada penelitian ini terfokus pada tiga irama,
yaitu: irama Il atau dados, irama Il atau wiled, dan irama IV atau rangkep.
Dengan demikian keragaman pekingan gaya Yogyakarta tidak ada yang
benar maupun salah, yang ada hanyalah enak atau tidak enak untuk didengarkan
dan dinikmati musikalnya, sehingga keragaman pekingan ini kaya akan garap
tabuhannya yang dapat disajikan di mana pun, kapan pun, dan siapa pun dengan

pedoman dasar garap seni karawitan gaya Yogyakarta.

B. Saran

Adanya hasil penelitian ini, penulis sangat. menyadari bahwa pekingan
gaya Yogyakarta belum ada titik terang maupun kepastian di dalam ciri khas
sajian tabuhan peking pada bagian irama yang-sudah mapan (dados). Oleh karena
itu, harapan besar untuk kedepannya semoga ada tindakan yang pasti terhadap ciri
khas tabuhan peking, karena mengingat-fungsi-peking salah satunya sebagai
identitas seni karawitan-gaya Yogyakarta. seharusnya yang ada yaitu satu pola
sajian tabuhan yang menjadi ciri khas seni karawitan gaya Yogyakarta. Hal ini
sangat berpengaruh terhadap pembelajaran seni karawitan gaya Yogyakarta
tingkat dasar, karena kedepannya pekingan yang didapatkan akan selalu

digunakan, disebarluaskan, dan dilestarikan di mana pun.
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